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ABSTRACT

NIM : 2009420041, Judul ; THE NFLUENCE OF FINA

FINANCIAL FACTOR TO THE GRANTING BY THE Af
CONCERN OPINION: EMPIRICAL STUDY ON MANUFA,

THE INDONESIA STOCK EXCHANGE.

Jumlah Hal : 63

Kata Iunci : Financial distress, Deb defandt, Disclosure, Au
Going concern opinion.

Influence of financial (financial distress and  debi

Sfmancial (cisclosure and cuditor reputation) factor prior 10

cuditor's going concern opinion. Hypothesis (1) Financial @

rovision bv the auditor’s soine concern opinion, (2) Deb
g ! AL

provision of client going concern opinion by the auditor, {3) ;
effect on the provision by the audiior’s going concern opi

effect on the provision by the cudiior's going concerit Opinion.

Population of this research wses 40 manufacturing

listed on Indonesian Stock Exchange (IDX) between 2011
obtained by purposive sampling cnd random sampling. Datal
logistic regression analysis. The resulis showed that financ
auditor's repuiation the previous vear affzcts significan th
auditor's going concern opinion. Whereas debt defauit and d
but no significan on the provision by the audilor’s going conce

NCIAL AND NON
IDITOR’S GOING
CTUR LISTED ON

ditar's Reputation,

default) and non
the granting by the
istress effect on the
default affects the
duditor’s reputation
sion, (4) Disclosure

companies sample
and 2012. Samples
were analyzed with
jal distress and the
e provision by the
isclosure have effect
#rt OpIRIoN.




ABSTRAK

NIM : 2009420041, Judu! : PENGARUH FAKTOR KEUANGAN DAN NON

KEUANGAN TERHADAF PENERIMAAN OPINI AUDIT (
STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUE
TERDAFTAR DI BURSA EFEEK INIXONESIA.

Jumlah Hal : 63
Kata Kuanci ;: Financial disiress, Debi default, Disclosure, Re;
Opim Going Concern.

Pengaruh faktor keuangan (froncial distress dan de
keuangan (reputasi auditor dan disclorure) terhadap penerimas
concern. Hipotesis yang diajukan (1) Financial Disiress be
pemberian opini going concern olch auditor, (2) Debt c
terhadap pemberian opini geing concern oleh auditor, (3

FOING CONCERN:
FAKTUR  YANG

hutasi Auditor,

ot defaulf) dan non
an opini audit going
rpengaruh terhadap
efault berpengaruh
b Reputasi Auditor
litor, (4) Disclosure

berpengarul terhadap pemberian opit: going concern oleh auc

berpengaruh texhadap pemberian opini going concern oleh auditor.

Penelitian in1 menggunzkan 40 sampel perusah

manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 dan 2012, Sampel diperoleh secara

purposive sampling dan random sompling. Data peneii:i}
analisis regresi logistik. Hasil penehtian menunjukkan fine
reputasi auditor berpengaruh signiftkan terbadap pemberian o

oleh auditor. Sedangkan debs defouds dan disclosure berpe:

signifikan terhadap pemberian opini geing concern oleh audito

vi

dianalisa dengan
mcial distress dan
pini going concern
ngaruh tetapi tidak
i
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BABI
PENDABULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keberadaan suatu entitas keiika didirikan merupakan ciri dari sebuah

lingkungan ekonomi, yang dalam jangka panjang bertwjuan untuk

mempertahiankan kelangsungan hidup (going concern) us
going  concern. Kelanéssmg&n hidup wusaha selalu

kemampuan manajemen dalam~rﬁeng§eiela perusahaan
Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu vang tidal
mengharapkan auditor memberikan early warning akar
perusahaan (Chen dan Church 199¢). Opini audit atas lape

salah satu pertimbangan yang penting bagi investor dalam

rhanya melalui asumst
dihubungkan dengan
agar bertahan hidup.
¢ pasti, para investor
. kegagalan keuangan
sran keuangan menjadi

mengambil keputusan

berinvesiasi. Oleh karena ity auditca:f' sangat diandalkan dalam memberikan

informasi yang baik bagi investor . Tujuan dari keberada!
didirikan adalah untuk mempertahankan kelangsungan ¥
usahanya raelalui asumsi; ZOIRG CONCErt.

Opini audit going coscerr. merupakan opin
auditor unfuk memastikan ap:%ka‘m perusahaan da
kelangsungan hi«dupnyé (SPAP, 2001). Kelangsungan

dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam meng

bertahan h:dup. Para pemakai laporan keuangan merasa ba

an suatu entitas ketika

idup (going concern)

yang dikeluarkakan
pat  mempertahankan
hidup usaha selalu

selola perusahaan agar

hwa pengeluaran opini




audit going concern ini sebagai prediksi kebangkrutan suatu perusahaan. Auditor

harus  bertanggung ja_wab terhadap opint audit g

dikeluarkannya, karena akan menzpesgaruhi keputusan

roing  concern  yang

para pemakai laporan

keuangan (Setiawan, 2006). Pengeluaran opini audit goang concern ini sangat

berguna bagi para pemakai laporan kevangan untuk mes
tepat dalam berinvestasi, karena ketika seorang inve
investasi ia perlu untuk mengetahw kondisi kevangan pery

menyangkut fentang kelangsungan hidup perusahaan te

.
L.

mbuat keputusan yang
stor akan melakukan

isahaan, terutama yang

rsebut (Hany er. al,

2003). Hal imt mem-buat auditor mempunyai tanggung jawab yang besar untuk

mengeluarkan opini audit gomg concern yang konsi
sesungguhnya.

Peran auditor diperlukan uniuk meficegah ¢
keuangan yang menyesatkan, sehingga dengan meng-gung
yang telah diaudit para pemakai laporan keuangan dapat
dengan benar. Auditor juga berlanggungjawab untuk m:
kesangsian besar terhadap ke-mampuan perusahaan da;
kelangsungan hidupnya (gomg z:fwécem) dalam periode 3
satu tahun sejak tanggal laporan audit (SPAP seksi 341, 2
harus mengemukakan apakah perusabaan klien akan ¢
kelangsungan hidupnya sampai seiahun kemudian setela

1988). Masalah timbul ketika banvak terjadi kesalahan opiz

sten dengan keadaan

iiterbitkannya laporan
ikan laporan keuangan
mengambil keputusan
>nilai apakah terdapat
am mempertaban-kan
vaktu tidak lebih dari
001). Saat ini, auditor
apat mempertahankan
n pe-laporan (AICPA,

11 (qudit failures) yang

dibuat olehauditor menvang-kut opini going concern (Sekar, 2003).




Banvaknya kasus manipulasi data keuangan

yang dilakukan oleh

perusahaar besar seperti bnron, Worldeom, Xerox dan lain-lain yang pada

akhirmya bangkrut, me-nyebabkan profesi akuntan pub
kritikan. Auditor dianggap ikut andil dalam memberikan
sehingga banyak pihak vang merasa dirugikan. Atas d

tersebut, maka AICPA (1988} mensyaraitkan

mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan

bahwa

lik banyak mendapat

informasi yang salah,

1sar banyaknya kasus

auditor harus

klien akan dapat

mempertahankan kelangsungan hidupoya sampai setabun kemudian setelah

pelaporan. Meskipun auditor tidak bertanggungjawab t
hidup sebuah perusahaan tetapi dalam melakukan audit kel
menjadi per-timbangan  auditor dalam memberikan of

keraguan perusabaan untulk dapai melakukan kelangsur

by
i

rhadap kelangsungan

angsungan hidup perlu
oini. Dengan  adanya

igan usahanya, maka

auditor dapat memberikan opini going concern (opini modifikasi). Opini ini

merupakan bad news bagi pemakal faporan keuangan.

Masalah yang sering

timbul adalah bahwa sangat sulit uniuk memprediksi kelanesungan hidup sebuah

perusahaan, sehingga banyak auditor yang mengalami diles
etika dalam memberikan opini going concern.
Pemberian opini modifikasi (going concern) ol

dampak keraguan perusahaan untuk dapat melakukan ke

Opini ini merupakan fad mews bagl pemakal laporar

mma antara moral dan

=h auditor merupakan
angsungan usahanya.

keuangan. Sulitnya

mempredikst kelangsungan hidup sebuah perusahaan menyebabkan banyak




auditor yang mengalami dilemna moral dan etika dalam memberikan opini going
concern (Januarti, 2008).
Beberapa penyebabnya antara lain, pertama, \masalah self-fulfilling
prophecy yang mengakibatkan auditor enggan meng-ungkapkan status going
concern yang muncul ketika anditor khawatir bahwa opini going concern yang
dikeluarkan dapat mem-percepat kegagalan perusahaan yang bermasalah.
Meskipun demikian, opini going concern harus diungkapkan dengan harapan
dapat segera miempercepat upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah.
Masalah kedua yang menyebabkan kegagalan audit (4udit\ Failures) adalah tidak
terdapatnya prosedur peﬁetapam status going concern yang terstruktur (Joanna H
Lo, 1994). Bagaimanapun juga bampir tidak ada panduan yang jelas atau
penelitian vang sudah ada yang da.pgt dijadikan acuan pemilithan tipe opini going
concern yang harus dipilih (La Salle dan Anandarajan, 1%96) karena pemberian
status going concern bukémiah suatu tugas yang raudab (Koh dan Tan, 1999).
Kajian atas opini audit going concern dapat dilakukan dengan melihat
kondist internal perusahaan, seperti kuelitas audit, kondisi keuangan perusahaan,
opini audit tahun sebelummya, perfumbuhan perusahaan dan opinion shopping.
Kondist keuangan perusabaan merupakan tingkat kesehatan perusahaan
sesunggubrya. Pada perusahazp vang sakit banyak diterpukan masalah going
concern (Ramadhany, Zﬁﬁd). Menurui Mckeown er. ail (1991) menyatakan
bahwa semakin kondisi perusahazn terganggu atau memburuk maka akan

semakin besar kemungkinan peruszhaan menerima opini|audit going concern.




Sebalikntya pada perusahaan yang tidak pernah mengalar

auditor tidak pernah menge-lnarkan opini audit going conc

ni kesulitan keuangan

2FFL

Tamba dan Siregar (20C7} dan penelitian praptiforini, et al. (2007)

menemukan bukti bahwa keputusan opini going con
kebangkrutan secara signifikan berkorelasi dengan profi
dan variabel lag laporan audit serta informasi berla
(countrary information), seperti default. Jika default mi te
negosiasi tengah berlangsung dalam rangka menghindar
auditor mungkin cenderung untuk mengelvarkan opini ge
dan Chruch (1992) menemukan penambahan variabel sta!
meningkatkan R? sampel dan 35% mensadi 93%, hal ini m
variabel debt default sebagai variabel yang penting. Keada;
kesulitan memenuhi kewajibannya, seperti terpenuhinya s
hutang atav tidak melakukan pembavaran sesuai jadwal.

Perusahaan dengan negative growth mengindik:
yang lebin besar ke arah kebanghkrutan Seiyamo et ai
bahwa auditor dalam mene.rbiﬁ«:an opini audit g
mempertimbang-kan opini audit gﬁééng concern yang tela

pada tahun sebelumnya. Penelitian tersebut memberikan

cern sebelum terjadi

abilitas kebangkrutan

wanan yang ekstrem
lah terjadi atau proses
i default selanjutnya,
sing concern. Chench
tus debt default dapat
engindikasikan bahwa
an default terlihat dan

varat-syarat perjanjian

1sikan kecenderungan

t (2006) menyatakan
hing concern  akan

it diterima oleh audit

bukti empiris bahwa

opint audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini

audit going concern. Mutchler (1985) menyatakan bahws

mengeluarkan opini going concern pada perusahaan yar

t auditor lebih sering

1o lebih kecil. Maka




semakin kecil besar perusahaan akan semakin kecil ker
menerima opini going concer.

Repuiast sebuah kantor akuntan publik dipen
yang diberitkan {ernyata tidak sesuai dengan kond

sesungguhnya. Auditor bertanggung jawab unfuk menvec

berkualitas tinggl yang bermantaat bagi pengambilan kej

bereputasi baik cenderung akan menerbitkan opini audit ga
terdapat masalah berkaitan gemg concern perusahaan.
menyebutkan reputasi auditor berhubungan positif des
Seperti DeAngelo (1981) secara izoritis telah mengana
kuoalitas audit dan ukuran Kantor Akontan Publik (KAP). [
bahwa berskala auditor besar akan memiliki lebih banyak k
dialokasikan diantara para kliennya. Junaidi dan Harton
bahwa auditor berskala besar akan lebih independen,

memberikan kualitas yang lebib tinggi aias audit.

Pengujian selanjuinva pzngaruh Disclosure

cancern, dimana belum banvak penelitian yang melakukan
ini. Haron er @l (2009) dan pemiiﬁan Junaid: dan Harton.
bahwa pengungkapan laporan keuangan berdampak sign
2OINg CONCErn. Disclosure faporan keuangan merupakan i

dibutuhkan bagi auditor, misalnya, pengungkapan informas

nungkinan perusahaan

tatuhkan ketika opini
isi perusahaan yang
fiakan informasi yang
sutusan. Auditor yang
ving concern jika klien
Beberapa penelitian
1oan ukuran auditor.
lists hubungan antara
JeAngelo berargumen
lien dan fee \total akan
» (2010) berpendapat

dan karenanya, akan

crhadap opini going
pengujian pada faktor
b (2010), menyatakan
ifikan terhadap opini
nformasi yang sangat

1 kevangan mengenai

konsistensi penggunaan metode akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan,




kebijakan-kebijakan perusahaan, kerjasama perusahaan| dengan pihak yang
mempunyai hubungan istimewa perusahaan, serta kejadian|setelah tanggal neraca
dalam hal pemberian opini geing concern. Pengungkapan yang memadai atas
informasi keuangan perusahaan tersebut menjadi salah satu dasar auditor dalam
memberikan opininya terhadap kewajaran laporan keuangap perusahaan.
Penelitian  vang akan dilakukan mengembangkan penelitian
sebelumnya yang menggunakan variabel reputasi auditor dan disclosure sebagai
predikior dart penerimaan opim audit gotng concery;. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya juga terletak pada tahun pengamatsn 2008-2011. Peneliti
menguji kembali vanabel reputasi auddor dan discloszre karena hasil dari
banyak peunelitian belum konkfusif serta menguji konsistensi hasil yang diperoleh
penelitian terdahulu Déiam perielitian 11 peneliti mgnambahkan variable
financial distress dan  debi e.z’cgfizrﬁr karena dapat dijadikan suatu prediksi

kebangkrutan suatu entitas di masa akan datang,

1.2.Perumusan Masalah
Dari latar belakan dan wotivasi yang telah dipaparkan sebeiu]m&a.;

penelitian 1ni bermaksud menguyi hubungan financial distress, debt defaudt,
reputasi auditor, dan disciesire dengan opint going concern, Perumusan masalah

dalam peneitian ini adalah:




1. Keuangzan:

a. Apakah faktor financial dzs.'a‘ress berpengaruh terh
audit going concern?
b. Apakah fakior deb: defauli berpengarub terhad
audit going concern?
2. Mon Keuangan:

a. Apakah faktor reputasi aucitor berpengaruh terhe
audit going concern?
b. Apakah faktor disclosure berpengaruh terhadap

going concern?

1.3.Tujuan dar: Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian i adalah untuk mengu;
berpengarua terhadap opini audit geing concern , antara lai
1. Menguji pengaruh faktor ke:ua.méan yang terdiri atas:
a. Memperoleh bukti empirs apakah financial
terhadap penerinﬂaa.n opini audit g()ing concern?
b,

Mempereleh bukti emmiris apakah debf defoudt

penerimaan opini audit going concern?

2. Menguii pengaruh fakior non keuangan yang terdiri atas:

a. Memperoleh bukti empins apakah reputasi

terhadap penerimaan opini eudit going concern?

adap penerimaan opini

lap penerimaan opini

dap penerimaan opini

enerimaan opini andit

1 faktor-faktor yang

it

distress berpengaruh

auditor berpengaruh




=

b. Memperoleh bukti empiris apakah disclosure berpengaruh terhadap

penerimaan opini audit godmg concern’

Dari hasil peneﬁtizm yang dilaknkan diharapkan dapat memberikan

kegunaan sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengauditan, terutama
mengenai bagai_lﬁwa auditor dapat mendeteksi| kelangsungan hidup
perusahaan yang ;kemudizm dinmgkapkan auditor pada saat menerbitkan
lapcran auditor dalam bentuk opini audit. |

2. Memberikan koré.tribusi praktis bagi manajemen perusahaan dalam
mergantisipast  timbuinya  biaya-biaya yang| berkaitan dengan
kebangkrutan dan pengendalian intemal dalam mewujudkan corporate

BOVErnance.




